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ABSTRAK 

Dinda Swari            : Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

                                    Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kantor 

                                  Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 

                                  Batusangkar 

Dosen Pembimbing : Rani Sofya, S.Pd, M.Pd 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP) Batusangkar yang beralamat di Jl. Sudirman No.108, Nagari 
Lima Kaum, Kec. Lima Kaum. Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh modernisasi 
sistem administrasi perpajakan pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan Batusangkar dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif, karena pada penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 
pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 
Batusangkar berjumlah 80.100 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu random 
sampling menggunakan rumus slovin sehingga jumlah sampel yang diperoleh 
sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
tingkat capaian responden yaitu dengan melakukan proses transformasi data 
penelitian dalam bentuk tabulasi berdasarkan kuesioner. Hasil penelitian diperoleh 
modernisasi sistem administrasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi sebesar 30,7%. dengan tingkat capaian responden sebesar 83,8% 
termasuk kategori baik. 
Kata Kunci : Modernisasi Administrasi Perpajakan, Kepatuhan Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak di Indonesia memiliki peranan penting sebagai salah satu sektor sumber 

penerimaan terbesar bagi negara. Sebagai instrumen fiskal pajak memiliki peranan 

untuk membangun negara dan mendukung jalannya pemerintahan. Menurut Siti 

Resmi (2013) pajak mempunyai dua fungsi penting dalam perekonomian suatu 

negara. Pertama pajak merupakan salah satu sumber dana pemerintah untuk 

melakukan pembangunan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Kedua pajak berfungsi sebagai alat yang mengatur kebijakan pemerintah di 

bidang sosial ekonomi. 

Perkembangan teknologi informasi terus meningkat seiring dengan 

perkembangan zaman. Dimana tidak hanya teknologi informasi yang mengalami 

kemajuan perkembangan tetapi masyarakat juga dituntut untuk berkembang. 

Dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak tidak ketinggalan untuk memanfaatkan 

kemajuan teknologi tersebut dengan melakukan reformasi di bidang modernisasi 

sistem perpajakan dengan e-system yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

saat ini antara lain e-registration, e-SPT, e-filling, e-billing dan lain-lain (Indriani 

et al, 2017). Tuntutan terhadap peningkatan penerimaan, perbaikan dan perubahan 

mendasar dalam segala aspek perpajakan menjadi alasan dilakukan reformasi 

perpajakan dari waktu ke waktu yang berupa penyempurnaan terhadap kebijakan 

perpajakan dan sistem administrasi perpajakan. Sejak tahun 2001 Dirjen Pajak 

telah memulai langkah reformasi administrasi perpajakan (tax administration 
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reform) yang menjadi landasan terciptanya administrasi perpajakan yang modern 

dan dipercaya oleh masyarakat. Reformasi perpajakan tersebut berupa 

penyempurnaan terhadap kebijakan perpajakan dan sistem administrasi 

perpajakan sehingga bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam mematuhi 

kewajiban perpajakannya, meningkatkan tanggung jawab aparatur pemerintah 

agar tidak melakukan kecurangan dan melayani masyarakat dengan sebaik-

baiknya dan dapat meningkatkan potensi penerimaan pajak yang tersedia secara 

optimal (Devano dan Rahayu, 2006:87). 

Menurut Fasmi dan Misra (2013) konsep modernisasi administrasi perpajakan 

pada prinsipnya merupakan perubahan pada sistem administrasi perpajakan yang 

dapat mengubah pola pikir dan perilaku aparat serta tata nilai organisasi sehingga 

dapat menjadikan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menjadi suatu institusi yang 

profesional dengan citra yang baik di masyarakat. Tujuan pemerintah melakukan 

modernisasi perpajakan adalah untuk menerapkan kemadirian negara dalam 

pembiayaan pembangunan nasional dengan mengoptimalkan sumber penerimaan 

negara dari bidang perpajakan. Modernisasi sistem administrasi perpajakan juga 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan Direktorat Jenderal Pajak dalam 

mengawasi pelaksanaan kebijakan perpajakan agar sesuai dengan prinsip good 

governance. Dengan penerapan sistem administrasi perpajakan modern, didukung 

dengan sumber daya manusia yang berkualitas, diharapkan terciptanya prinsip 

good governance yang berlandaskan transparansi, akuntabel, responsif, 

independen dan adil. 



3 
 

Menurut Rahayu dan Lingga (2009) program dan kegiatan reformasi 

administrasi perpajakan diwujudkan dalam penerapan sistem administrasi 

perpajakan modern yang memiliki ciri khusus antara lain struktur organisasi 

berdasarkan fungsi, perbaikan pelayanan bagi setiap wajib pajak melalui 

pembentukan account representative dan complaint center untuk menampung 

keberatan wajib pajak. Selain itu, sistem administrasi perpajakan modern juga 

merangkul kemajuan teknologi terbaru diantaranya melalui pengembangan Sistem 

Informasi Perpajakan (SIP) yang semula berdasarkan pendekatan fungsi menjadi 

Sistem Administrasi Perpajakan Terpadu (SAPT) yang dikendalikan oleh case 

management system dalam workflow system dengan berbagai pelayanan dengan 

basis e-system seperti e-SPT, e-filing, e-payment, taxpayers account, e-

registration dan e-counceling.  

Penerapan sistem administrasi perpajakan modern diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan perpajakan kepada masyarakat sehingga dapat 

mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang 

tinggi berdampak pada meningkatnya jumlah penerimaan pajak. Kepatuhan wajib 

pajak merupakan keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban 

pajaknya. Ukuran tingkat kepatuhan wajib pajak diketahui dari apakah wajib 

pajak telah menyampaikan SPT atau belum, karena dengan penyampaian SPT 

oleh wajib pajak berarti wajib pajak telah melaksanakan pembayaran pajak sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak 

Kementerian Keuangan mencatat sampai tanggal 10 Mei 2023, pelaporan SPT 

oleh wajib pajak badan tumbuh 7,3% mencapai 975.194 SPT. Sementara itu, 



4 
 

penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi tumbuh 2,51% dengan total 

12,39 juta SPT. Wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT tahunan pada 

tahun ini tumbuh lebih lambat dibandingkan pertumbuhan tahun 2022 yang 

menyentuh 6,1%. Target pemerintah 19,44 juta wajib pajak akan melaporkan SPT 

tahunan per akhir tahun ini, dari total 20 juta wajib pajak (Kemenkeu 2023). 

KP2KP Batusangkar merupakan salah satu kantor pajak yang berada di 

Kabupaten Tanah Datar yang memberikan pelayanan kepada wajib pajak yang 

berada di Batusangkar dan sekitarnya. Berikut data tingkat kepatuhan wajib pajak 

di kantor KP2KP Batusangkar tahun 2019-2022. 

Tabel 1. Kepatuhan Wajib Pajak KP2KP Batusangkar Tahun 2019-2022 
Tahun Pajak Jumlah WPOP 

terdaftar SPT 
Jumlah WPOP 

lapor SPT 
Persentase 
Capaian 

2019 43.340 39.194 90% 
2020 56.459 46.841 82% 
2021 54.380 48.510 89% 
2022 59.014 25.520 43% 

Sumber : KP2KP Batusangkar (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak  

di KP2KP Batusangkar setiap tahunnya mengalami perubahan. Pada tahun 2019 

persentase capaian kepatuhan wajib pajak sebesar 90%. Tahun 2020 kepatuhan 

wajib pajak mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 dengan persentase 

capaian sebesar 82%. Tahun 2021 tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami 

peningkatan dari tahun 2020 dengan persentase capaian 89%. Dan pada tahun 

2022 kepatuhan wajib mengalami penurunan dengan persentase capaian sebesar 

43% ini menunjukan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak cenderung mengalami 

fluktuasi. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dengan melakukan 

wawancara beberapa wajib pajak ditemukan beberapa penyebab tingkat kepatuhan 
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wajib pajak di KP2KP Batusangkar yang berubah-ubah setiap tahunnya yaitu 

kurangnya pengetahuan wajib pajak tentang sistem administrasi perpajakan 

modern, wajib pajak belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya, sebagian wajib pajak belum terbiasa 

melaporkan pajak secara online tanpa bantuan dari petugas pajak. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijabarkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tugas akhir dengan judul Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kantor 

Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Batusangkar  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dapat ditarik rumusan 

masalah penelitian tugas akhir ini yaitu bagaimana pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di Kantor KP2KP Batusangkar? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kantor KP2KP Batusangkar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh modernisasi 

sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di KP2KP 

Batusangkar serta mampu menerapkannya dimasa yang akan datang. 
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2. Bagi Kantor KP2KP Batusangkar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sajian informasi 

untuk ide-ide baru, saran dan masukan bagi KP2KP Batusangkar dalam 

peningkatan kepatuhan wajib pajak pada masa yang akan datang. 

3. Bagi Pihak Lain 

Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi pihak yang 

kompeten di bidangnya terhadap permasalahan yang dibahas. 


